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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data biblis diketahui bahwa orang pertama yang mengetahui 

kebangkitan Tuhan adalah Maria Magdalena (Mrk 16:9; bdk. Mat 28:9, Yoh 20:14-18). 

Maria Magdalena juga merupakan pekabar sulung kebangkitan Tuhan (bdk. Mrk 16:8b; 

Mat 28:20; Luk 24:9; Yoh 20:17-18).  

 Maria Magdalena merupakan model kemuridan perempuan yang setia mengikuti 

Yesus. Peran Maria Magdalena sebagai model kemuridan tidak terlepas dari kesetiaannya. 

Maria Magdalena disebut sebagai salah seorang perempuan yang mengikuti Yesus sejak 

dari Galilea (bdk. Mat 27:55-56). Ia hadir hampir dalam setiap peristiwa penting Yesus, 

yang genting sekalipun. Maria Magdalena turut hadir pada peristiwa penyaliban Yesus 

(bdk. Mrk 25:40; Mat 27:55). Ia bahkan hadir di bawah kaki salib bersama Maria ibu 

Yesus, di samping murid yang dikasihi (bdk. Yoh 19:25-27). Kesetiaan Maria Magdalena 

berbanding terbalik dengan para murid yang melarikan diri dan meninggalkan Yesus 

segera setelah Ia ditangkap  (bdk. 14:40; Mat 26:56).  

 Kesetiaan Maria Magdalena mencari Yesus sama seperti kesetian pencarian 

perempuan akan kekasihnya (bdk. Kid 3:1-4). Oleh karena itu, bahkan ketika maut telah 

menghampiri (Yesus mati), Maria Magdalena tetap mencari. Dalam kesetiaan mencari 

Yesus, Maria Magdalena  mendatangi kubur-Nya, pagi-pagi benar ketika hari masih gelap 

(bdk. Yoh 20:1). Di kubur itu, Ia berdiri sambil menangis (Yoh 20:11). Ia menangis karena 

merasa kehilangan, sebab Yesus yang dikasihi telah mati bahkan mayat-Nya telah raib 

diambil orang (bdk. Yoh 20:2, 13, 15).  
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 Berkat kesetiaan Maria Magdalena mengikuti dan mencari Yesus, maka pada hari 

kebangkitan-Nya, Tuhan pertama-tama menampakan Diri kepadanya. Dalam perjumpaan 

dengan Tuhan yang bangkit, dukacita Maria Magdalena terubahkan dengan kesediaannya 

untuk “berpaling” (Yunani: strapesia) (Yoh 20:16). Dengan strapesia, Maria Magdalena 

beralih dari dukacita pre-Paskah (kematian Tuhan) kepada sukacita Paskah (kebangkitan 

Tuhan). Dalam sukacita Paskah itu, Tuhan yang bangkit mengutus Maria Magdalena untuk 

mengabarkan (Yunani: angellein) kepada para murid perihal berita kebangkitan (bdk. Yoh 

20:17).  

 Dalam Injil Yohanes, kemuridan dimengerti dalam kesetiaan mengikuti dan 

tinggal bersama sang guru. Sementara, perutusan merupakan konsekuensi dari kemuridan. 

Demikian, kemuridan Maria Magdalena dapat dilihat dari kesetiaannya mengikuti Yesus 

sejak dari Galilea (bdk. Mat 27:55-56). Kemuridan Maria Magdalena tersingkap pula 

dalam sapaannya kepada Yesus yang bangkit sebagai Rabuni, artinya: guruku (Yoh 20:16). 

Dengan memanggil Guru, Maria Magdalena menyatakan kemuridannya pada Yesus. Hal 

yang sama dipertegas dalam perintah Yesus yang bangkit kepadanya: pros tous adelphous 

mou (pergilah kepada saudara-saudara-Ku) (Yoh 20:17). Yang dimaksud Yesus dengan 

adelphous mou (saudara-saudara-Ku), yang kepada mereka Maria Magdalena diutus tidak 

lain adalah para murid. Oleh persaudaraan itu, Allah dan Bapa Yesus adalah juga Allah 

dan Bapa para murid.  

 Dalam kesetiaan kemuridannya Maria Magdalena pergi dan berkata kepada murid-

murid: “Aku telah melihat Tuhan” (Yoh 20:18). Yang diwartakan Maria Magdalena 

kepada para murid adalah pengalaman pribadi berjumpa (baca: melihat) Tuhan yang 

bangkit. Melihat di sini diartikan sebagai ungkapan iman Maria Magdalena terhadap Tuhan 

yang bangkit.  
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5.2 Relevansi Pastoral 

 Kisah Penampakan Diri Yesus dalam Yoh 20:11-18, menggambarkan gerak 

suksesif iman Maria Magdalena. Mula-mula Maria Magdalena tidak mampu mengenal 

Tuhan yang bangkit. Bahkan, Maria Magdalena menyangka Tuhan sebagai penjaga taman. 

Kesediaan Maria Magdalena berpaling dan inisiatif Tuhan memanggilnya dengan 

namannya sendiri, memungkinkan Maria Magdalena mengenali Dia yang dicarinya itu dan 

tiba pada keteguhan iman.  

 Pasca pengenalan akan Diri-Nya, Tuhan mengutus Maria Magdalena pergi kepada 

para murid (bdk. Yoh 20:18). Dalam Injil Yohanes, kemuridan dimengerti dalam kesetiaan 

mengikuti dan tinggal bersama sang guru, dan perutusan merupakan konsekuensi dari 

kemuridan. Maria Magdalena adalah model kemuridan perempuan yang setia mengikuti 

Yesus dan telah diutus untuk mewartakan kebangkitan Tuhan dalam terang kemuridannya. 

Sebagai model kemuridan, Maria Magdalena menjadi typos yang padanya Gereja dapat 

berkaca.  

 Berdasarkan pembaptisan, Gereja (semua umat Kristiani) mengambil bagian 

dalam kemuridan (seperti: Maria Magdalena). Kesetiaan dan kesediaan untuk tinggal 

bersama sang guru merupakan tuntutan utama. Dalam terang kemuridan tersebut Gereja 

diutus untuk mewartakan sukacita Paskah kepada sesama. Pada saat yang sama, semua 

umat Kristiani dituntut untuk menjadi model kemuridan yang setia mencari Yesus. Sebagai 

model kemuridan, beberapa nilai yang dihidupi Maria Magdalena patut dijadikan titik pijak 

bagi Gereja. 

 Pertama: kesetiaan. Sebagaimana dilukiskan Penginjil Lukas, Maria Magdalena 

merupakan seorang perempuan yang melayani Yesus dan rombongan-Nya sejak dari 

Galilea (bdk. Luk 8:3). Dalam hal ini, Maria Magdalena digambarkan sebagai sosok 

perempuan yang setia. Kesetiaan Maria Magdalena semakin jelas tersingkap dalam Injil 
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keempat. Penginjil Yohanes menyatakan kehadiran Maria Magdalena pada peristiwa-

peristiwa penting Yesus, yang genting sekalipun (bdk. Yoh 20:25-27). Kesetiaan Maria 

Magdalena di sini menjadi acuan penting bagi Gereja. Sebagai murid-murid, Gereja patut 

mengikuti Kristus sang Guru dalam segala situasi, bahkan saat genting sekalipun. 

 Kedua: ketaatan. Dalam  narasi Yoh 20:11-18 ini, perintah Yesus: “Pergilah 

kepada saudara-saudara-Ku” (Yoh 20:17), serta-merta dieksekusi oleh Maria Magdalena: 

“Maria Magdalena pergi” (Yoh 20:18). Kesegeraan Maria Magdalena untuk pergi, 

menggambarkan ketaatan kemuridannya. Seorang murid adalah seorang yang taat pada 

perintah sang Guru untuk pergi menyampaikan pesan-Nya. Ketaatan kemuridan Maria 

Magdalena di sini menjadi cerminan bagi Gereja. Sebagai murid-murid Kristus, Gereja 

dituntut untuk taat pada perintah Kristus sang Guru. Ada pun perintah Kristus itu adalah: 

pergi mewarta dan menjadikan semua bangsa murid-Nya (bdk. Yoh 20:17; Mat 28:19). 

 Ketiga: kesediaan untuk berpaling. Salah satu hal menarik dari narasi Yoh 20:11-

18 ini, adalah proses pengenalan Maria Magdalena akan Tuhan. Penginjil menggambarkan 

pengenalan Maria Magdalena akan Tuhan dalam hubungan dengan kesediaannya untuk 

berpaling. Dalam makna spiritual berpaling di sini dapat menunjuk pada kesediaan untuk 

beralih, dari situasi lama kepada situasi baru; dari cara pandang lama kepada cara pandang 

baru. Hanya dengan berpaling Maria Magdalena sampai pada pengenalan yang benar akan 

Tuhan yang bangkit. Dalam hubungan dengan pengalaman Maria Magdelana di atas, 

Gereja pun dituntut untuk bersedia berpaling (=beralih cara), tertutama dalam berhadapan 

dengan zaman yang terus berubah. Gereja berpaling dalam peralihan cara mengenal dan 

memperkenalkan Kristus yang sama; dari cara lama kepada cara baru. Kristus yang eternal 

harus dikenal dan diperkenalkan Gereja dalam cara yang selalu aktual. 
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